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ABSTRAK 

 

Pengetahuan dan keterampilan esensial untuk menghadapi tantangan masa 

depan, termasuk dalam aspek finansial. Namun, kami mengamati bahwa banyak 

remaja di tingkat SMA/SMK, bahkan sebagian mahasiswa, masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai pentingnya perencanaan keuangan pribadi. 

Kurangnya literasi finansial ini dapat berdapak signifikan pada stabilitas ekonomi 

mereka di kemudian hari. 

Mitra kami dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah 

SMK Negeri 22 Jakarta. Kami mengidentifikasi bahwa siswa di SMK Negeri 22 

Jakarta seringkali kurang menyadari pentingnya pengelolaan keuangan sejak dini, 

serta minimnya pengetahuan praktis tentang cara menabung, berinvestasi, atau 

membuat anggaran pribadi yang efektif. 

Dalam pelaksanaan PKM ini, kami menggunakan metode ceramah dan sesi 

tanya jawab interaktif untuk menyampaikan materi. Topik yang dibahas meliputi 

Kunci Kebebasan Financial di Masa Depan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa siswa/i mitra PKM kami kini memahami arti pentingnya perencanaan keuangan 

yang harus dipersiapkan sejak usia dini, dan juga telah menguasai konsep dasar serta 

strategi praktis untuk mengelola keuangan mereka dengan baik. 

Kata Kunci: Pendidikan, Perencanaan, Keuangan, Pemahaman 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu indikator penting dalam 

kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, meskipun telah banyak upaya dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, kesenjangan pendidikan masih menjadi 

permasalahan fundamental yang terus berlanjut hingga saat ini. Kesenjangan ini tidak 

hanya terjadi pada akses pendidikan, tetapi juga pada relevansi kurikulum dan 

kesiapan lulusan dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berubah. 

Lulusan pendidikan menengah, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

seringkali dihadapkan pada tantangan berat dalam transisi menuju dunia profesional, 

terutama dalam hal perencanaan karir dan literasi keuangan pribadi. 

Fenomena ini diperparah dengan pesatnya perkembangan teknologi dan 

digitalisasi yang mengubah lanskap ekonomi secara fundamental. Generasi Z, yang 

merupakan kelompok dominan di jenjang pendidikan menengah kejuruan seperti 

SMKN 22 Jakarta, tumbuh di era digital yang serba cepat. Mereka akrab dengan 

teknologi informasi, namun seringkali belum dibekali dengan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengelolaan keuangan pribadi yang efektif di era ini. 

Kurangnya literasi finansial dapat berdampak negatif pada stabilitas ekonomi masa 

depan mereka, mengingat persaingan di dunia kerja yang semakin ketat dan 

kebutuhan akan kemandirian finansial yang semakin mendesak. 

Telah teramati bahwa sebagian besar siswa SMA/SMK belum memiliki 

kesadaran yang memadai mengenai pentingnya perencanaan keuangan sejak dini. 

Pengetahuan mereka terkait cara menabung, berinvestasi sederhana, atau menyusun 

anggaran pribadi masih sangat minim. Keterbatasan ini berpotensi menghambat 

mereka dalam membuat keputusan finansial yang bijak di masa depan, baik untuk 

tujuan pendidikan lanjutan, memulai usaha, maupun persiapan memasuki dunia kerja. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi yang komprehensif dan praktis untuk 

membekali siswa/i dengan keterampilan perencanaan keuangan yang relevan, 

sehingga mereka dapat lebih adaptif dan kompetitif di masa depan. 
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1.2 Permasalahan Mitra 

Pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini, kami bermitra dengan 

SMKN 22 Jakarta. Bersumber pada pemaparan dari analisa situasional yang sudah 

kami jelaskan di atas, sehingga kami bisa menarik kesimpulan kasus yang dialami 

oleh mitra, antara lain: 

1. Kurangnya Kesadaran akan Pentingnya Perencanaan Keuangan Sejak Dini: 

Siswa/i cenderung belum menyadari bahwa pengelolaan keuangan pribadi 

adalah keterampilan esensial yang perlu dikuasai sejak usia muda. Mereka 

lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan sesaat, tanpa 

mempertimbangkan implikasi jangka Panjang dari Keputusan finansial. 

2. Minimnya Pengetahuan Praktis tentang Pengelolaan Keuangan: 

Keterbatasan informasi dan keterampilan praktis ditemukan pada siswa/i 

mengenai berbagai aspek perencanaan keuangan. Ini mencakup 

ketidakmampuan dalam menyusun anggaran pribadi, kurangnnya pemahaman 

tentang strategi menabung yang efektif, serta minimnya pengetahuan dasar 

tentang investasi sederhana atau cara menghidari utang konsumtif. 

3. Keterbatasan Akses terhadap Sumber Edukasi Keuangan yang Relevan: 

Materi edukasi keuangan yang tersedia seringkali belum disesuaikan dengan 

konteks dan Bahasa yang mudah dipahami oleh remaja. Selain itu, 

kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan narasumber atau praktisi 

yang kompeten di bidang keuangan juga masih terbatas. 

4. Tantangan Menghadapi Dinamika Ekonomi Digital: 

Di era digital, munculnya berbagai platform keuangan baru (seperti fintech 

dan e-wallet) menuntut pemahaman yang tepat. Siswa/i berpotensi rentan 

terhadap risiko keuangan atau pengambilan keputusan yang keliru jika tidak 

dibekali literasi digital finansial yang memadai. 
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BAB 2 

TUJUAN DAN SARAN 

 

2.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki tujuan utama 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Literasi Keuangan Siswa/i: Memberikan pemahaman dasar 

dan komprehensif kepada siswa/i SMKN 22 Jakarta mengenai konsep-konsep 

penting dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi. 

2. Membekali Keterampilan Praktis Perencanaan Keuangan: Mengajarkan 

keterampilan praktis kepada siswa/i SMKN 22 Jakarta dalam menyusun 

anggaran, menabung, mengelola pengeluaran, dan memahami dasar-dasar 

investasi sederhana. 

3. Mendorong Kemandirian Finansial Sejak Dini: Memotivasi siswa/i untuk 

mulai merencanakan dan mengelola keuangan mereka sendiri sebagai bekal 

penting untuk masa depan, baik dalam melanjutkan Pendidikan, berkarir, 

maupun berwirausaha. 

2.2 Sasaran 

Sasaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah: 

 

1. Seluruh siswa/i SMKN 22 Jakarta, khususnya siswa/i kelas XII, yang 

merupakan kelompok usia transisi menuju dunia kerja atau pendidikan tinggi. 

2. Terciptanya peningkatan pemahaman dasar mengenai perencanaan keuangan 

pribadi pada minimal 80% dari total peserta seminar. 

3. Tersusunnya setidaknya satu contoh rencana anggaran pribadi atau rencana 

tabungan sederhana oleh minimal 60% dari total peserta seminar. 

4. Tumbuhnya motivasi dan inisiatif siswa/i untuk mulai mengelola keuangan 

mereka secara mandiri setelah program ini. 
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BAB 3 

METODE PELAKASANAAN 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat diadakan pada tanggal 09 

Mei 2025 dengan jumlah peserta 60 orang, program ini dilakukan dengan menggunakan 

metode seminar dan diskusi tanya jawab. Adapun susunan pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu sebagai berikut: 

3.1 Observasi 

Tahap awal pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat ini diawali 

dengan observasi langsung di lingkungan SMKN 22 Jakarta. Observasi ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan terkini mengenai kondisi faktual 

serta kebutuhan spesifik siswa/i terkait literasi dan perencanaan keuangan. Kegiatan 

observasi yang dilakukan meliputi: 

1. Pengamatan Lingkungan Sekolah: Melakukan pengamatan terhadap sarana 

dan prasarana sekolah yang relevan dengan edukasi finansial, seperti 

keberadaan mading informasi, atau fasilitas yang mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler yang berhubungan dengan ekonomi atau kewirausahaan siswa. 

2. Interaksi Awal dengan Guru dan Staff Sekolah: Melakukan diskusi 

informal dengan beberapa guru dan staf kesiswaan untuk mendapatkan 

perspektif mereka mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap isu keuangan, 

kebiasaan menabung, atau potensi permasalahan finansial yang mungkin 

dihadapi siswa. 

3. Wawancara Terbatas dengan Perwakilan Siswa: Melakukan wawancara 

singkat dengan beberapa perwakilan siswa dari berbagai tingkat untuk 

menggali langsung pandangan dan pengalaman mereka terkait pengelolaan 

uang saku, pemahaman tentang investasi, atau tantangan finansial yang pernah 

mereka alami. 

3.2 Metode Seminar 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah seminar interaktif. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan 

penyampaian materi yang efektif dan partisipasi aktif dari siswa/i SMKN 22 Jakarta. 

Rangkaian kegiatan dalam metode seminar meliputi: 
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1. Penyampaian Materi (Ceramah Aktif): Narasumber yang kompeten di 

bidang perencanaan keuangan akan menyajikan materi secara lugas dan 

menarik. Materi akan disampaikan dalam bentuk ceramah interaktif, di mana 

narasumber akan mengintegrasikan studi kasus sederhana, dan contoh-contoh 

relevan yang akrab dengan keseharian siswa untuk menjaga fokus dan 

keterlibatan peserta. 

2. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi: Setelah penyampaian materi, akan dibuka 

sesi tanya jawab yang memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

berbagi pengalaman, atau mengemukakan pandangan mereka terkait topik 

perencanaan keuangan. Sesi ini akan mendorong diskusi dua arah antara 

narasumber dan peserta, memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan 

mengatasi kebingungan yang mungkin timbul. 

3. Sesi Inspirasi dan Berbagi Pengalaman: Bagian ini narasumber 

menceritakan pengalaman yang telah berhasil dalam mengelola keuangan 

pribadi atau memulai usaha kecil yang akan membagi kisah inspiratif dan tips 

praktis, memberikan contoh nyata tentang pentingnya perencanaan keuangan 

dan memotivasi siswa untuk bertindak. 
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BAB 4 

LUARAN DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1 Luaran yang dicapai 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2025 di SMKN 22 Jakarta, dari 

kegiatan yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa siswa/i peserta seminar sudah 

mengetahui pentingnya perencanaan keuangan. Kegiatan ini telah mencapai hasil yang 

diharapkan dengan program yang kami susun sebagai berikut: 

1. Program fisik 

a. Memberikan konsumsi kepada guru dan siswa/i SMKN 22 Jakarta berupa 

makanan ringan, dan air mineral. 

b. Memberikan brosur FEB UHAMKA kepada siswa/i SMKN 22 Jakarta. 

c. Memberikan hadiah yang aktif bertanya untuk siswa/i SMKN 22 Jakarta. 

d. Memberikan plakat penghargaan kepada SMKN 22 Jakarta. 

e. Memberikan sertifikat penghargaan kepada Narasumber. 

 

 

2. Program Non Fisik 

a. Silahturahmi kepada pihak sekolah dan siswa/i SMKN 22 Jakarta. 

b. Memberikan pembekalan materi dengan kegiatan seminar kepada siswa/i 

SMKN 22 Jakarta, yang diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

dapat mengembangkan kreatifitas siswa/i. 

 

Berikut ini adalah jenis luaran yang dicapai oleh kelompok kami: 

 

 

 

No. 

 

 

Jenis Luaran 

Status target capaian 

(sudah terbit, sudah 

diunggah, sudah 

tercapai, 

terdaftar/granted) 

Keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, 

url paten, keterangan 

sejenis lainnya) 

1. Publikasi di Jurnal/Prosiding Sudah diunggah  

2. Video Kegiatan Sudah diunggah Youtube 

3. Publikasi Artikel Berita Sudah diunggah Kumparan 
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BAB 5 

FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG SERTA TINDAK LANJUT 

 

5.1 Faktor Penghambat 

Faktor yang menghambat dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

keterbatasan waktu pelaksanaan; durasi seminar relatif singkat karena mendekati ibadah 

sholat jum’at. Keterbatasan sarana dan prasarana; tidak adanya space untuk banner, tidak 

dikoordinasi speaker untuk memutar sound. 

5.2 Faktor Pendukung 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Tim PKM FEB 

UHAMKA didukung oleh beberapa faktor penting. Diantaranya yaitu: 

1. Dukungan penuh dari Pihak Mitra (SMKN 22 Jakarta): Adanya sambutan 

dan dukungan yang baik dari manajemen sekolah, guru, serta staff SMKN 22 

Jakarta. Mereka memberikan fasilitas yang memadai, membantu koordinasi 

dengan siswa, menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan ini. 

2. Ketersediaan Narasumber yang Kompeten dan Berpengalaman: Kehadiran 

narasumber yang memiliki keahlian dan pengalaman relevan di bidang 

perencanaan keuangan, serta kemampuan komunikasi yang baik dengan audiens 

remaja, sangat mendukung kualitas materi dan interaksi selama seminar. 

3. Minat dan Antusiasme Siswa: Meskipun ada variasi tingkat pemahaman, secara 

umum siswa-siswi SMKN 22 Jakarta menunjukkan minat dan antusiasme yang 

tinggi untuk belajar tentang perencanaan keuangan. Mereka aktif bertanya dan 

berpartisipasi dalam sesi diskusi, menunjukkan keinginan untuk mengembangkan 

diri. 

4. Ketersediaan Teknologi dan Infrastuktur Dasar: Fasilitas dasar seperti 

proyektor, mic, dan ruangan yang kondusif di SMKN 22 Jakarta menunjang 

kelancaran penyampaian materi dan jalannya seminar. 



8  

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMKN 22 

Jakarta dengan fokus pada literasi dan perencanaan keuangan telah mencapai tujuannya 

dalam membekali siswa/i dengan pemahaman dan keterampilan esensial. Kesenjangan 

Pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks kesiapan finansial remaja, menunjukkan 

urgensi program semacam ini. Melalui pendekatan observasi dan seminar interaktif yang 

memlibatkan ceramah, diskusi, serta workshop mini, program ini berhasil menyentuh 

berbagai aspek pentiing dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Output yang dicapai mencakup peningkatan signifikan dalam pemahaman literasi 

keuangan siswa, tersedianya modul ajar interaktif, serta tingginya partisipasi dan umpan 

balik positif dari peserta. Meskipun ada beberapa factor penghambat seperti keterbatasan 

waktu dan variasi tingkat pemahaman awal siswa, factor pendukung seperti dukungan penuh 

dari pihak sekolah dan kompetensi narasumber menjadi kunci keberhasilan program. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanay memberikan pengetahuan teoritis, tetapi 

juga mendorong aplikasi praktis, sehingga siswa/i SMKN 22 Jakarta lebih siap dalam 

membuat keputusan finansial yang bijak dan adaptif terhadap dinamika ekonmi di masa 

depan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari program Pengabdian Kepada Masyarakat ini, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk keberlanjutan dan pengembangan 

literasi keuangan di kalangan siswa/i SMKN 22 Jakarta dan institusi pendidikan lainnya: 

1. Integrasi Materi Perencanaan Keuangan ke dalam kurikulum: 

Disarankan agar pihak sekolah mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 

materi perencanaan keuangan secara lebih mendalam ke dalam mata Pelajaran 

yang relevan atau sebagai bagian dari program ekstakurikuler wajib. Ini akan 

memastikan bahwa literasi finansialmenjadi bagian integral dari pendidikan siswa. 

2. Pengembangan Program Pendampingan Berkelanjutan: 
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Memastikan penerapan praktis, sebaiknya dibuat program pendampingan 

atau coaching secara berkala bagi siswa yang tertarik. Hal ini bisa dilakukan oleh 

guru yang telah dilatih atau berkolaborasi dengan komunitas/praktisi keuangan, 

sehingga siswa dapat terus mengaplikasikan konsep dan memecahkan masalah 

finansial nyata. 

3. Pemanfaatan Teknologi sebagai Media Edukasi: 

Mengingat siswa adalah generasi digital, disarankan untuk mengembangkan 

media edukasi keuangan berbasis teknologi, seoperti aplikasi simulasi anggaran, 

game edukasi finansial, atau kontetn video pendek yang menarik di platform 

digital sekolah. 

4. Membangun Jaringan dengan Praktisi dan Lembaga Keuangan: 

Sekolah dapat membangun kemitraan dengan lenbaga keuangan (bank, 

koperasi, fintech) atau praktisi keuangan professional untuk program mentoring, 

webinar, atau kunjungan studi yang dapat memberikan wawasan lebih praktis dan 

kesempatan magang bagi siswa. 

5. Evaluasi dan Upgrade materi Secara Berkala: 

Mengingat dinamika ekonomi dan keuangan yang cepat berubah, materi 

perencanaan keuangan perlu dievakuasi dan perbarui secara berkala agar tetap 

relevan dengan kondisi terkini dan kebutuhan siswa di masa depan. 



10  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Amelia, P. A., & Budi, A. S. (2023). Pengaruh Edukasi Finansial Terhadap Perilaku 

Menabung Remaja. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 7(1), 45-56. 

Lestari, D. (2023, 10 Maret). Pentingnya Perencanaan Keuangan Sejak Usia Dini. 

Kompas.com 

Nasution, S., & Siregar, D. (2022). Efektivitas Program Literasi Keuangan pada Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Edukasi Ekonomi, 10(2), 88-102. 

Riyadi, F. (2024, 5 Januari). Tantangan dan Peluang Literasi Finansial di Era Digital. 

Finansialku.com. 

 

Santoso, B. (2020). Literasi Keuangan untuk Generasi Milenial. Jakarta: Penerbit Buku 

Kompas 

Wulandari, A. (2019). Panduan Praktis Perencanaan Keuangan Pribadi. Surabaya: 

Airlangga Universitas Press. 

 

 



11  

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Realisasi Anggaran 
 

Sumber Dana 

No Item Sumber Dana Total 

1. Sumbangan dari NOTARIS Bagus Nugraha Kusumawardhana Rp 1.000.000 

1 Sumbangan anggota wajib 

(Rp 30.000 x 6 orang) 

Rp . 180.000 

 Total Rp 1.180.000 

 

1.  Honorium 

 

No 

  

Honor /Jam 

Waktu 

 

(jam/minggu) 

Minggu Total Honor 

(Rp) 

1 Pemateri Rp 100.000 2 Jam - Rp. 200.000 

Subtotal (Rp) Rp. 200.000 

 

2.  Belanja Habis Pakai 

No Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Bingkai 1 Buah Rp 17.000 Rp 17.000 

2 Banner 1 Buah Rp 67.500 Rp 67.500 

3 Canva 1 Slide Rp 6.000 Rp 6.000 

4 Print(8.000) 1 Paket Rp 27 .000 Rp 27 .000 

5 Plakat 1 Buah Rp 87.744 Rp 87.744 

6 Sertifikat 1 Buah Rp 10.000 Rp 10.000 

7 Parkir 2 Buah Rp 2.000 Rp 4.000 

8 Hadiah 5 Buah Rp 52.000 Rp 52.000 

Total Rp 271,244 

 

3.  Konsumsi 

No Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Snack Box 66 Box Rp 5.454 Rp 360.000 

2 Bolu 1 Paket Rp 101.000 Rp 101.000 

3 Nasi Box 7 Buah Rp 25.000 Rp 175.000 

4 Air Mineral Gelas 1 Dus Rp 20.000 Rp 20.000 

5 Air Mineral 8 Buah Rp 24.000 Rp 24.000 

Total Rp 680.000 

 

Total Keseluruhan 

Pemasukan Rp 1.180.000 

Total Pengeluaran Rp 1.151.244 

Sisa Rp 28.756 

Bukti Pembayaran 
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Lampiran 2 Materi Kegiatan 

https://docs.google.com/presentation/d/1y-QSrjE7vJdxa_T9JCSpl6lgv5CQ- 

MTItd89qcpgD8Y/edit?usp=sharing 

Lampiran 3 Personalia Tenaga Pelaksana Beserta Kualifikasinya 

a. Biodata Ketua Pengusul dan Anggota 

a) Biodata Ketua 

1. Nama Lengkap : Arief Fitriyanto, S.E.Sy., M.Si 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. NIDN 0312058901 

4. E-mail : arief.fitriyanto@uhamka.ac.id 

5. No. Telepon 081282201215 

b) Biodata Anggota 

1. Nama Lengkap : Aulia Rahma Putri 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. NIM 2302015027 

4. E-mail : rahmaliaptr803@gmail.com 

5. No. Telepon 081387292699 

c) Biodata Anggota 

1. Nama Lengkap : Miya Ulya Sari 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. NIM 2302025095 

4. E-mail : miyaulyasari22@gmail.com 

5. No. Telepon 082143664923 

 

 

https://docs.google.com/presentation/d/1y-QSrjE7vJdxa_T9JCSpl6lgv5CQ-MTItd89qcpgD8Y/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/presentation/d/1y-QSrjE7vJdxa_T9JCSpl6lgv5CQ-MTItd89qcpgD8Y/edit?usp=sharing
mailto:arief.fitriyanto@uhamka.ac.id
mailto:rahmaliaptr803@gmail.com
mailto:miyaulyasari22@gmail.com
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Lampiran 4 Artikel Ilmiah 

https://kumparan.com/rahmaliaptr803/pkm-feb-uhamka-gelar-seminar-perencanaan- 

keuangan-untuk-edukasi-pelajar-smk-25HNmbfP8RU 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Draft Publikasi di Media (jurnal) 
 

Jurnal Abdi Mandala, Bulan Juli 2025 Vol. x No.x Hal x-x←Times New Roman 12 

PT, Italic 

https://kumparan.com/rahmaliaptr803/pkm-feb-uhamka-gelar-seminar-perencanaan-keuangan-untuk-edukasi-pelajar-smk-25HNmbfP8RU
https://kumparan.com/rahmaliaptr803/pkm-feb-uhamka-gelar-seminar-perencanaan-keuangan-untuk-edukasi-pelajar-smk-25HNmbfP8RU
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Perencanaan Keuangan: “Kunci Menuju Kebebasan Finansial di 
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Arief Fitriyanto 
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Aulia Rahma Putri 
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rahmaliaptr803@gmail.com 

 

Miya Ulya Sari 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
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ABSTRACT 

 

Financial planning is a crucial skill that should be developed from an early age. 

According to data from the Financial Services Authority (OJK), the financial literacy rate 

among Indonesians remains relatively low, standing at only 49.68%. This figure indicates that 

a significant portion of the population still lacks adequate understanding of personal financial 

management. This condition raises serious concerns, especially among the younger generation 

who will serve as the backbone of the nation’s economy in the future. 

Recognizing the importance of this issue, we, Group 2 of the PKM program, have taken 

the initiative to organize a seminar entitled “Financial Planning: The Key to Future Financial 

Freedom.” This event aims to equip participants with fundamental knowledge of financial 

management, including budgeting, saving, and the importance of investing and financial 

protection. The seminar will feature a professional in the field of finance and will be delivered 

using an interactive and engaging approach. 

Through this seminar, we hope to foster a sense of financial responsibility and wisdom 

among students, as well as encourage them to set clear financial goals. With a strong 

understanding of financial literacy, participants are expected to make more informed financial 

decisions, avoid excessive consumerism, and plan their financial future independently, 

strategically, and sustainably. 

Keywords: Financial Planning, Finance. 

 

 

ABSTRAK 

 
Perencanaan keuangan adalah keterampilan penting yang sebaiknya dikuasai sejak dini. 

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah, yakni hanya mencapai 49,68%. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan pribadi. Kondisi 

ini menjadi perhatian serius, khususnya bagi generasi muda yang kelak akan menjadi pilar utama 

perekonomian bangsa. 

Melihat pentingnya isu ini, kami dari Kelompok 2 PKM berinisiatif mengadakan sebuah 

seminar bertema "Perencanaan Keuangan: Kunci Menuju Kebebasan Finansial di Masa Depan." 

Melalui kegiatan ini, peserta akan mendapatkan pemahaman dasar mengenai manajemen keuangan, 

mulai dari cara menyusun anggaran, mengelola tabungan, hingga pentingnya berinvestasi dan memiliki 
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proteksi keuangan. Materi akan disampaikan oleh seorang profesional di bidang keuangan dengan 

pendekatan yang interaktif dan menarik. 

Melalui seminar ini, kami berharap dapat menumbuhkan sikap finansial yang bijak dan 

bertanggung jawab di kalangan siswa, serta mendorong mereka untuk memiliki tujuan keuangan yang 

jelas. Dengan pemahaman yang kuat tentang literasi keuangan, para peserta diharapkan mampu 

membuat keputusan finansial yang tepat, menghindari perilaku konsumtif, serta merancang masa depan 

keuangan mereka secara mandiri, terencana, dan berkelanjutan. 

Kata kunci : Perencanaan Keuangan, Keuangan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perencanaan keuangan merupakan keterampilan esensial yang harus dikuasai sejak 

dini. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah, yaitu hanya sebesar 49,68%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan 

pribadi. 

Kondisi ini perlu segera diatasi, terutama di kalangan generasi muda yang akan menjadi 

penopang ekonomi di masa depan. Remaja dan pelajar seringkali menghadapi tantangan dalam 

mengelola uang saku, mengatur prioritas pengeluaran, dan menyiapkan tabungan untuk 

keperluan jangka panjang. Padahal, kemampuan dalam merencanakan keuangan sejak usia 

muda terbukti dapat meningkatkan peluang untuk mencapai stabilitas finansial di kemudian 

hari (Lusardi & Mitchell). 

Melalui seminar bertema "Perencanaan Keuangan: Kunci Menuju Kebebasan Finansial 

di Masa Depan", peserta akan dibekali dengan dasar-dasar pengelolaan keuangan, mulai dari 

perencanaan anggaran, pengelolaan tabungan, hingga pentingnya investasi dan proteksi 

keuangan. Seminar ini diharapkan dapat membentuk sikap finansial yang bertanggung jawab 

serta mendorong siswa untuk memiliki tujuan keuangan yang jelas. 

Dengan pemahaman yang kuat tentang literasi keuangan, para siswa akan mampu 

membuat keputusan finansial yang lebih bijak, menghindari perilaku konsumtif yang 

berlebihan, serta merencanakan masa depan keuangan mereka secara mandiri dan 

berkelanjutan. 
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METODE PELAKSANAAN 

a. Observasi 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kami melakukan 

observasi terlebih dahulu .Tujuannya untuk mengetahui informasi berupa profil , lokasi , dan 

keadaan linkungan sekolah serta meminta perizinan untuk mengadakan kegiatan seminar di 

lingkungan sekolah.Smk Negri 22 Jakarta berlokasi di Jalan Raya Condet Gedong,Kec Pasar 

Rebo Jakarta Timur yang sudah terakreditasi A . SMK Negeri memiliki beberapa penjurusan 

program keahlian diantaranya Teknik komputer dan jaringan,Akuntansi,Perkantoran dan 

Pemasaran . Sekolah ini sudah berdiri pada 31 Maret 1970 .Visi dari sekolah ini adalah 

mewujudkan sumber daya manusia yang terampil mandiri dan unggul dalam prestasi serta 

luhur dalam budi pekerti 

b. Menetapkan Permasalahan 

Setelah melakukan observasi lapangan kami menemukan permasalah yaitu minimnya 

seminar yang di adakan di sekolah terutama yang membahas seputar perencanaan keuangan 

terlebih lagi adanya permasalah yang secara umum di alami oleh semua siswa seperti 

Minimnya pengetahuan dan pemahaman siswa tentang perencanaan keuangan, Kurangnya 

pembekalan keterampilan dan strategi merencanakan keuangan , kurangnya dorongan dan 

motivasi yang diberikan kepada siswa untuk memulai merencanakan keuangan serta gaya 

Hidup Konsumtif dan Fomo di kalangan anak muda. 

c. Menetapkan Solusi 

Setelah melakukan diskusi dengan pihak pengampuh sekolah kami memutuskan untuk 

mengadakan seminar mengenai perencanaan keuangan untuk para siswa di sekolah SMK 

Negeri 22 Jakarta,kami mengadakan seminar untuk satu kelas di karnakan keterbatasan ruang 

dan anggaran.Kami menilai bahwa seminar ini akan sangat bermanfaat untuk para siswa karna 

pengetahuan tentang perencanaan keuangan baik akan membantu mereka untuk bisa menjalani 

kehidupan yang lebih baik serta membantu mereka meraih kesuksesan. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

a. Pra Pelaksanaan 

 

Sebelum melakukan kegiatan seminar kami terlebih dahulu melakukan beberapa 

observasi di sekolah SMK Negeri 22 Jakarta termasuk untuk meminta perizinan dan pemaparan 
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proosal kegiatan acara serta melakukan konfirmasi tanggal pelaksanaan acara kegiatan 

seminar.setelah mendapatkan perizinan untuk melakukan seminar kami merancang mengenai 

konsep seminar yang akan di selenggarakan baik dalam tema seminar,pemateri yang akan 

memaparkan materi , perkiraan jumlah anggaran yang akan di keluarkan serta cara 

mendapatkan anggaran dan menyusun acara agar berjalan dengan manarik dan interaktif untuk 

membuat para siswa paham dengan materi yang di sampaikan pemateri .Hingga tercipta konsep 

seminar yang bertajuk "Perencanaan Keuangan: Kunci Menuju Kebebasan Finansial di Masa 

Depan". 

Pengajuan anggaran untuk melakukan seminar kami lakukan dengan cara memberikan 

proposal pengajuan anggaran kegiatan,setelah melewati beberapa tahap pengajuan kami 

berhasil mendapatkan anggaran untuk kegiatan seminar ,anggaran tersebut di dapat dari kantor 

Notaris PPAT Bagus Nugraha Kusumo Wardhana S.H , MKn. 

b. Pelaksanaan 

Setelah melewati beberapa tahapan dan diskusi kelompok kami mengadakan 

Pengabdian Kepada masyarakat dalam bentuk seminar dengan konsep yang sudah kami 

rancang dengan matang.Pelaksanaan seminar berjalan sesuai rundown acara yang sudah di 

susun , Tahap awal merupakan opening ceremony yang di buka oleh pembawa acara kemudian 

di lanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya , Acara selanjutnya merupakan 

sambutan yang di bawakan oleh Dosen Pembimbing,Perwakilan Sekolah dan Ketua Pelaksana 

serta penyerahan plakat kepada pihak sekolah. 

Tahapan acara selanjutnya di lanjutkan dengan pemaparan materi mengenai 

perencanaan keuangan yang di bawakan pemateri yang berpengalaman dan mumpuni di 

bidang keuangan yaitu Jetki Che,beliau menyampaikan pentingnya melakukan perencanaan 

keuangan dan mengelola keuangan dengan baik serta pentingnya untuk pintar dan bijak 

dalam berivestasi. Tahap berikutnya di lanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan 

pemateri,sesi ini berjalan dengan menarik karna bagi siswa yang berani untuk bertanya akan 

mendapatkan hadiah.Sebelum menutup sesi pemaparan pemateri berpesan kepada para siswa 

untuk mulai belajar mengelola dan pintar dalam merencanakan keuangan dengan baik seperti 

yang sudah di jelaskan serta mengajak para siswa mempelajari dan melakukan investasi . sesi 

seminar di tutup dengan penyerahan sertifikat kepada pemateri di lanjutkan dengan sesi foto 

bersama dengan para siswa 

b. evaluasi 



21  

kegiatan seminar bertema “Perencanaan Keuangan: Kunci Menuju Kebebasan Finansial 

di Masa Depan” yang diselenggarakan di SMK Negeri 22 Jakarta dapat dikatakan telah 

berjalan dengan cukup baik dan sesuai dengan tujuan utama yang ingin dicapai. Seminar ini 

berhasil memberikan pengetahuan dasar kepada para siswa tentang pentingnya mengatur 

keuangan sejak usia muda, termasuk cara menyusun anggaran, mengelola tabungan, dan 

memahami pentingnya investasi untuk masa depan. 

 

Dari sisi pelaksanaan, kegiatan ini menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, kerja 

sama tim, dan dukungan dari pihak sekolah serta sponsor mampu menghasilkan kegiatan 

yang edukatif dan bermanfaat bagi peserta. Materi disampaikan oleh pemateri yang 

berpengalaman, dan acara berlangsung secara interaktif, khususnya pada sesi tanya jawab 

yang mendorong siswa untuk aktif bertanya dan berpikir kritis. 

 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan atau kendala yang perlu diperhatikan 

untuk kegiatan serupa di masa mendatang. Salah satunya adalah keterbatasan ruang dan 

anggaran, yang menyebabkan seminar hanya dapat diikuti oleh satu kelas. Hal ini tentu 

membatasi dampak dari kegiatan tersebut terhadap seluruh siswa di sekolah. Selain itu, 

kebiasaan siswa yang belum terbiasa aktif dalam forum diskusi juga menjadi hal yang perlu 

dibina lebih lanjut. 

 

Meskipun begitu, secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif dan 

menjadi langkah awal yang baik dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelajar. 

Fungsi operasional kegiatan berjalan dengan lancar mulai dari tahap observasi, perencanaan, 

hingga pelaksanaan. Dengan beberapa perbaikan seperti memperluas cakupan peserta, 

menambah waktu persiapan, dan mengadakan evaluasi pasca-kegiatan, program seperti ini 

berpotensi memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kesadaran finansial 

generasi muda. 

 

 

a. Faktor Penghambat 

Faktor yang menghambat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

kurangnya koordinasi antara tim PKM FEB UHAMKA dengan pihak mitra tentang Jumlah 

pasti pserta yang hadir sehingga membuang waktu untuk menambah persediaan konsumsi 

bagi peserta. 
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b. Faktor Pendukung 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat oleh Tim PKM FEB UHAMKA 

didukung oleh beberapa faktor penting. Di antaranya yaitu para siswa dan siswi SMKN 22 

Jakarta Jakarta memiliki ketertarikan serta semangat dalam memberikan dampak positif 

yang bermakna. Tingginya minat mereka terhadap kegiatan ini dapat menunjukkan nilai dan 

manfaat yang diberikan dari kegiatan pengabdian masyarakat. Selain hal itu, adanya sarana 

dan prasarana yang baik dari berbagai pihak yang terlibat. Serta pemateri yang bersemangat 

dan komunikatif untuk berinteraksi dengan peserta sehingga tidak membuat suasana 

menjadi monoton. Gabungan dari beberapa faktor tersebut dapat memberikan dampak 

positif untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam meningkatkan dan menambah 

wawasan mengenai perencanaan keuangan. 

SIMPULAN 

 

Setelah melewati berbagai rangkaian kegiatan seperti penetapan mitra, observasi 

lapangan, sampai dengan pelaksanaan kegiatan. Tim FEB UHAMKA Kelompok 2 berhasil 

menemukan penemuan penting, meliputi hambatan yang dihadapi serta ketertarikan yang 

dimiliki oleh pihak mitra. Dengan meningkatkan kegiatan pendampingan yang komunikatif, 

interaktif serta memikat para peserta, Tim FEB UHAMKA dapat sukses mengembangkan 

wawasan dan kemauan belajar siswa/i SMKN 22 Jakarta. 

Hasil dari tahap evaluasi akan menjadi pedoman bagi Tim PKM FEB UHAMKA untuk 

meneruskan langkah serupa di sekolah menengah kejuruan lain di daerah Jabodetabek. 

Langkah ini sepadan dengan tujuan meningkatkan peran perguruan tinggi dalam membantu 

kehidupan masyarakat. Tindakan ini menunjukkan komitmen Tim PKM FEB UHAMKA 

dalam menerapkan fungsi pengabdian kepada masyarakat, dengan menjalin kerja sama 

perguruan tinggi dan lembaga pendidikan. Kesuksesan dalam perencanaan program 

pendampingan yang efektif juga berpeluang memberi dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, serta memberikan motivasi untuk 

melaksanakan tindakan serupa di masa yang akan datang. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi 

dan mendukung program kami ini. Serta terima kasih kepada SMKN 22 Jakarta yang telah 

memberikan kesempatan, tempat dan waktu kepada narasumber yaitu Kak Jetki Che., SE. 
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(Selaku Alumni Terbaik Universitas UHAMKA Fakultas Ekonomi dan Bisnis) untuk 

memberikan materi Perencanaan Keuangan. 
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan 

 SMK Negeri 22 JAKARTA
 

 

 

 

 Pemberian Hadiah Kepada Peserta Terbaik
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 Narasumber Pemateri
 

 

 

 

 

 Penyerahan Sertifikat Kepada Pemateri
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 Sambutan-sambutan
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 Penyerahan Plakat Kepada Perwakilan Sekolah SMK Negeri 22 Jakarta 
 

 

 

 

 Foto Bersama Siswa/i SMK Negeri 22 Jakarta
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Lampiran 7 Daftar Peserta 
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